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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini akan difokuskan pada peningkatan kemampuan apresiasi sastra melalui
pengajaran puisi di SMP Muhammadiyah Boarding School Arga Makmur. Kegiatan ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menikmati, memahami, dan menilai karya sastra,
khususnya puisi, yang berperan penting dalam pengembangan kecerdasan emosional dan kreativitas
mereka. Pengajaran puisi sebagai bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia akan dirancang dengan
pendekatan yang interaktif, melibatkan diskusi kelompok, pembacaan puisi secara kreatif, serta
penugasan untuk menulis puisi. Dalam kegiatan ini, para pengabdi akan melakukan pendampingan
langsung kepada guru dan siswa melalui pelatihan bagi guru mengenai metode pengajaran puisi yang
lebih menarik dan efektif, serta fasilitasi siswa dalam melakukan kegiatan apresiasi sastra seperti
diskusi puisi, pembacaan puisi, dan penulisan puisi. Metode yang digunakan akan mengacu pada
penelitian tindakan kelas (PTK) yang berbasis pendekatan kualitatif, di mana akan ada evaluasi
berkelanjutan terhadap perkembangan kemampuan apresiasi sastra siswa. Kegiatan ini diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan menyenangkan, serta mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam mengapresiasi karya sastra, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan
emosional dan kreativitas mereka dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Pengajaran Puisi, Pendidikan Sastra, SMP Muhammadiyah

PENDAHULUAN

Sastra memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, terutama dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, emosional, dan estetika siswa. Sebagai salah
satu bentuk karya sastra, puisi memiliki kekuatan untuk mengajak pembaca atau
pendengar merasakan dan memahami makna lebih dalam dari sekedar kata-kata yang
tertulis. Dalam pengajaran sastra di sekolah, penting untuk menumbuhkan apresiasi
terhadap puisi, karena puisi dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis siswa (Smith & Jones, 2021). Menurut Sutrisno (2022), "Pengajaran puisi yang
efektif akan merangsang kemampuan siswa dalam memahami nilai-nilai estetika yang
terkandung dalam puisi" serta membantu mereka untuk lebih peka terhadap keindahan
bahasa.

Di tingkat sekolah menengah pertama, pembelajaran sastra, khususnya puisi,
seringkali dihadapkan dengan tantangan dalam meningkatkan minat dan keterampilan
siswa. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami struktur puisi yang
kompleks, serta tidak dapat mengapresiasi nilai-nilai mendalam yang terkandung dalam
puisi. Hal ini menjadi alasan mengapa pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif
diperlukan dalam pengajaran puisi. Menurut Prabowo (2020), “Pengajaran sastra yang
menekankan pada pemahaman emosi dan imajinasi siswa dapat membuka peluang bagi
mereka untuk menikmati puisi secara lebih mendalam”. Hal ini menunjukkan bahwa
pengajaran sastra harus melibatkan lebih dari sekedar teknis, tetapi juga perasaan dan
pengalaman siswa.
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Puisi tidak hanya menyajikan keindahan bahasa, tetapi juga merupakan media
untuk memahami realitas sosial dan emosional yang ada di masyarakat. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan untuk memahami simbolisme, imajj,
dan makna tersirat dalam setiap baris puisi. Seperti yang diungkapkan oleh Mahendra &
Fitria (2022), "Puisi yang diajarkan dengan konteks yang tepat akan mengembangkan
pemahaman sosial dan emosional siswa melalui interpretasi mereka terhadap teks".
Siswa yang mampu memahami puisi secara mendalam akan lebih mudah mengapresiasi
berbagai macam karya sastra lainnya.

Pada dasarnya, pengajaran puisi harus dilakukan dengan cara yang
membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga penting dalam membangun keterampilan analisis yang baik
terhadap karya sastra. Menurut Hidayat & Surya (2023), "Metode pengajaran yang
melibatkan diskusi dan pemahaman aktif siswa akan memberikan ruang bagi mereka
untuk mengungkapkan pendapat dan perasaan tentang puisi”. Dengan memberikan
kebebasan dalam berdiskusi, siswa dapat menemukan pemahaman baru tentang makna
yang terkandung dalam setiap puisi yang mereka pelajari.

SMP Muhammadiyah Boarding School Arga Makmur merupakan lembaga
pendidikan yang berkomitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam,
termasuk dalam pembelajaran sastra. Dalam konteks ini, pengajaran puisi diharapkan
tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis siswa terhadap puisi, tetapi juga
memperkaya kemampuan mereka dalam mengapresiasi makna estetika dan sosial
dalam setiap karya sastra. Seperti yang disebutkan oleh Yuliana (2021), "Pengajaran
yang mengintegrasikan pembelajaran puisi dengan diskusi kelompok dapat
meningkatkan daya pikir kritis siswa terhadap puisi’, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Namun, ada tantangan dalam memastikan bahwa pengajaran puisi dapat
mencapai tujuan tersebut. Sebagian besar siswa mungkin merasa kesulitan untuk
menilai dan menginterpretasi puisi dengan cara yang benar. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang bagaimana cara terbaik untuk
mengajarkan puisi. Menurut Anwar & Lestari (2020), "Pengajaran puisi yang
melibatkan pendekatan kontekstual dan pendekatan berbasis pengalaman dapat
membantu siswa menghubungkan puisi dengan kehidupan mereka". Dengan metode
ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah merasakan dan memahami makna puisi.

Keberhasilan pengajaran puisi sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh stimulasi. Dalam
pengajaran puisi, siswa tidak hanya diharapkan untuk menghafal makna kata atau baris,
tetapi juga untuk menghayati dan merasakan pengalaman yang dibawa oleh puisi itu
sendiri. Menurut Santoso & Utami (2021), "Pembelajaran puisi yang menyertakan
pengalaman pribadi siswa dalam diskusi kelompok akan memperdalam pemahaman
mereka terhadap teks puisi". Hal ini juga menunjukkan bahwa pengajaran sastra tidak
hanya tentang teori, tetapi juga tentang pengalaman langsung siswa dalam berinteraksi
dengan teks sastra.

Pengajaran puisi yang baik juga harus mampu mendorong siswa untuk
mengungkapkan ide-ide mereka sendiri, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.
Dalam hal ini, puisi dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan
dan pandangan mereka tentang dunia di sekitar mereka. Menurut Fikri & Suharto
(2021), "Melalui kegiatan menulis dan membaca puisi, siswa dapat mengembangkan
keterampilan mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk bahasa yang indah dan
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kreatif". Hal ini mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa yang lebih
baik.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kemampuan apresiasi sastra, penting
bagi SMP Muhammadiyah Boarding School Arga Makmur untuk mengadopsi metode
pengajaran yang lebih beragam dan efektif dalam mengajarkan puisi. Hal ini akan
membantu siswa tidak hanya untuk memahami puisi, tetapi juga menghargai kekayaan
bahasa dan ekspresi yang terkandung di dalamnya. Menurut Haryanto (2020),
"Pendekatan yang beragam dalam pengajaran sastra akan membuat siswa merasa lebih
terlibat dan antusias dalam mempelajari puisi". Oleh karena itu, pengajaran puisi yang
berbasis pada pengalaman langsung siswa akan memberi dampak yang lebih positif.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menerapkan pengajaran puisi yang efektif di SMP Muhammadiyah
Boarding School Arga Makmur, dengan fokus pada peningkatan kemampuan apresiasi
sastra siswa. Berdasarkan temuan dari kegiatan ini, kami berharap dapat merumuskan
solusi dan strategi yang dapat langsung diimplementasikan dalam pembelajaran sastra,
khususnya puisi, guna memaksimalkan hasil pembelajaran siswa. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Salim (2021), "Strategi yang tepat dalam mengajarkan puisi akan
mengarah pada peningkatan apresiasi dan pemahaman siswa terhadap karya sastra,”
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam mengapresiasi dan memahami puisi secara
mendalam

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan setelah dilakukan observasi oleh
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS)
Arga Makmur, yang mengungkapkan adanya kekurangan dalam pengetahuan dan
kemampuan siswa-siswi terhadap ilmu kesusastraan, terutama dalam hal apresiasi
terhadap puisi. Kekurangan ini sebagian besar disebabkan oleh minimnya gerakan
literasi di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukan kegiatan
pengajaran yang terfokus pada salah satu jenis karya sastra, yaitu puisi, dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan siswa dalam membaca dan
mengapresiasi puisi.

Kegiatan pengajaran ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap
peningkatan literasi sastra di kalangan siswa-siswi SMP MBS Arga Makmur. Dalam
kegiatan ini, para mahasiswa KKN akan memberikan materi pembelajaran yang
mencakup pemahaman tentang puisi, teknik pembacaan puisi yang baik, serta cara
mengapresiasi puisi secara kritis. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tanggal 30
Agustus 2024 dengan durasi waktu 1x200 menit, yang melibatkan aktivitas interaktif
seperti pembacaan puisi, diskusi kelompok, dan penugasan menulis puisi. Diharapkan,
melalui kegiatan ini, siswa-siswi dapat meningkatkan kemampuan literasi sastra
mereka dan lebih menghargai kekayaan karya sastra, khususnya puisi.

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini dapat mencakup beberapa
pendekatan sebagai berikut:
1. Pendekatan Partisipatif

Pengabdian ini akan melibatkan langsung guru dan siswa dalam kegiatan

pembelajaran puisi. Melalui metode ini, kami akan memberikan pelatihan

kepada para guru dalam mengembangkan strategi pengajaran puisi yang
menarik dan efektif. Para siswa juga akan dilibatkan dalam kegiatan apresiasi
sastra seperti diskusi puisi, pembacaan puisi secara kreatif, serta penulisan puisi,
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sehingga mereka dapat langsung merasakan dan mengapresiasi manfaat dari
kegiatan ini.

2. Kegiatan Praktik Siswa
Siswa akan dilibatkan dalam serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan apresiasi sastra mereka. Kegiatan tersebut meliputi:

o Diskusi Puisi: Siswa akan diajak untuk berdiskusi tentang puisi yang
telah dibaca, membahas makna dan struktur puisi, serta mengungkapkan
pandangan mereka terhadap karya sastra tersebut.

o Pembacaan Puisi Secara Kreatif: Siswa akan diberikan kesempatan
untuk membaca puisi dengan cara yang lebih kreatif, seperti
menggunakan intonasi yang tepat, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh
yang mendukung pemahaman terhadap puisi.

o Penulisan Puisi: Siswa akan diberi tugas untuk menulis puisi mereka
sendiri sebagai bagian dari proses refleksi dan ekspresi pribadi melalui
sastra.

3. Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Metode ini akan digunakan untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan
kemampuan apresiasi sastra siswa secara berkelanjutan. Dalam PTK, kegiatan
pembelajaran akan dianalisis secara langsung, diikuti dengan refleksi dan revisi
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran puisi.

4. Evaluasi dan Refleksi
Selama kegiatan pengabdian, akan dilakukan evaluasi terhadap perkembangan
kemampuan apresiasi sastra siswa. Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pengajaran puisi terhadap kemampuan siswa dalam
menikmati, memahami, dan menilai karya sastra. Data yang diperoleh dari
evaluasi ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi dan strategi yang
lebih tepat dalam pengajaran puisi di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal kegiatan, pembimbing akan memulai dengan memperkenalkan apa
itu puisi dan memberikan beberapa contoh puisi dengan tema yang relevan dengan
kehidupan siswa. Pembimbing kemudian akan melakukan demonstrasi dengan
membaca puisi secara jelas dan ekspresif, memberi penekanan pada unsur-unsur
penting dalam puisi, seperti rima, irama, dan makna yang terkandung di dalamnya.
Siswa-siswi kemudian akan diberi kesempatan untuk menirukan dan membaca puisi
yang sama atau puisi lainnya dengan bimbingan dari pembimbing.

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu sesi yang berlangsung selama 200 menit.
Dalam sesi tersebut, pertama-tama siswa akan diberikan pemahaman tentang puisi,
termasuk pengenalan terhadap jenis-jenis puisi, unsur-unsur puisi, serta tujuan dari
membaca dan mengapresiasi puisi. Setelah itu, dilakukan demonstrasi pembacaan puisi
oleh pembimbing, yang mencakup cara membaca puisi dengan ekspresi dan intonasi
yang tepat. Pada bagian berikutnya, siswa akan diminta untuk membaca puisi yang
sudah mereka pilih atau yang disediakan oleh pembimbing, dengan bimbingan dalam
hal pengucapan dan ekspresi.

Pada tahap akhir, pembimbing akan memberikan umpan balik kepada siswa
mengenai cara mereka membaca puisi, serta memberikan penjelasan lebih lanjut
mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pembacaan mereka. Hal ini diharapkan
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dapat membantu siswa untuk memperbaiki teknik membaca puisi mereka dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengapresiasi karya sastra.
Hasil Kegiatan

Kegiatan pengajaran puisi yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Boarding
School (MBS) Arga Makmur berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan observasi, evaluasi, dan umpan balik yang diberikan, terlihat adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan siswa dalam mengapresiasi dan membaca
puisi. Selama proses kegiatan, siswa tidak hanya belajar tentang teknik membaca puisi
yang baik, tetapi juga mampu menyerap pesan moral yang terkandung dalam setiap
puisi yang mereka baca.

Observasi Kesiapan Siswa dan Pemahaman Awal

Pada tahap awal, kegiatan dimulai dengan observasi terhadap kesiapan siswa
dan latar belakang pengetahuan mereka tentang puisi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan terbatas mengenai puisi, bahkan
ada yang belum memahami dengan baik perbedaan antara puisi dan bentuk sastra
lainnya. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemberian pengertian dasar tentang puisi
yang dilakukan pada awal pembelajaran.

Gambar, 1
(Foto Observasi Kelas)

Peningkatan Pemahaman tentang Unsur Pokok Puisi

Setelah memberikan penjelasan mengenai pengertian puisi dan unsur-unsur
pokok puisi, seperti tema, diksi, rima, irama, majas, dan makna, siswa mulai
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. Siswa mampu mengidentifikasi
elemen-elemen ini dalam puisi yang mereka baca. Misalnya, ketika diberikan contoh
puisi dengan tema alam, banyak siswa yang dapat menemukan dan mengidentifikasi
rima dan irama dalam puisi tersebut. Sebagai tambahan, mereka juga mampu
menghubungkan tema puisi dengan nilai-nilai moral yang terkandung dalam setiap
kata-kata yang dipilih oleh penyair.

Gambar, 2
(foto menjelaskan pengertian puisi)
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Penerapan Teknik Membaca Puisi

Pada tahap berikutnya, siswa diberikan penjelasan mengenai langkah-langkah
membaca puisi dengan baik. Pembimbing atau guru memberikan contoh demonstrasi
mengenai cara membaca puisi dengan intonasi yang tepat, penekanan pada kata-kata
tertentu, serta mengekspresikan emosi yang sesuai dengan isi puisi. Setelah itu, siswa
diminta untuk mencoba sendiri dengan membaca puisi yang telah mereka pilih.

Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai dapat
membaca puisi dengan lebih ekspresif. Mereka memperhatikan intonasi suara dan
ekspresi wajah sesuai dengan tema dan suasana yang ingin disampaikan dalam puisi.
Dalam pengamatan, terlihat siswa yang awalnya kesulitan mengekspresikan emosi
melalui pembacaan puisi, kini mulai mampu melibatkan perasaan mereka dalam
pembacaan.

Gambar, 3
(foto memberikan materi unsur pokok puisi)

Penyampaian Pesan Moral

Salah satu hasil yang menonjol adalah kemampuan siswa dalam menyerap pesan
moral yang terkandung dalam puisi. Pada awal kegiatan, beberapa siswa menganggap
puisi hanya sebagai rangkaian kata tanpa makna yang dalam. Namun, setelah belajar
dan berlatih membaca puisi dengan benar, mereka mulai memahami bahwa puisi
adalah sarana untuk menyampaikan nilai-nilai kehidupan dan pesan moral yang
penting. Siswa terlihat lebih kritis dalam menganalisis isi puisi, dengan banyak dari
mereka yang menghubungkan tema puisi dengan pengalaman pribadi atau kehidupan
sehari-hari mereka.

PEMBAHASAN
Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pengajaran Puisi

Metode demonstrasi terbukti efektif dalam membantu siswa memahami dan
mengapresiasi puisi. Proses belajar yang berbasis pada contoh langsung memungkinkan
siswa untuk meniru teknik-teknik membaca yang benar, serta mempercepat
pemahaman mereka tentang elemen-elemen dalam puisi. Berdasarkan teori yang
diajukan oleh Alhamid (2020), "Metode demonstrasi memfasilitasi siswa untuk tidak
hanya mendengar, tetapi juga melihat dan mempraktikkan langsung teknik yang
diajarkan, yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna"”. Demonstrasi yang
diberikan oleh guru memberikan model yang jelas tentang bagaimana cara membaca
puisi dengan tepat, yang kemudian dapat ditiru oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

Selain itu, dengan adanya contoh konkret yang diberikan oleh guru, siswa tidak
hanya belajar cara membaca puisi, tetapi juga bagaimana memahami makna yang
tersirat dalam setiap baris puisi. Hal ini sejalan dengan pandangan Suyanto (2021) yang
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menyatakan bahwa “Demonstrasi dalam pembelajaran sastra sangat membantu siswa
untuk menangkap makna yang lebih dalam dari teks yang dipelajari, karena mereka
dapat melihat dan merasakan cara yang tepat untuk mengungkapkan perasaan melalui
puisi”.

Gambaﬁ 4
(foto memberikan materi langkah-langkah membaca puisi)

Perkembangan Kemampuan Membaca Puisi dan Ekspresi

Siswa menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam kemampuan
membaca puisi dengan ekspresif. Pembelajaran yang berbasis pada teknik membaca
yang baik-termasuk pengendalian intonasi, penekanan, dan ekspresi wajah-membantu
siswa untuk lebih menyadari pentingnya ekspresi dalam membaca puisi. Pada awalnya,
beberapa siswa membaca dengan cara monoton tanpa memahami makna yang
terkandung dalam puisi, namun setelah melakukan latihan dan observasi dari contoh
yang diberikan, mereka mulai mampu menunjukkan perubahan yang positif dalam
pembacaan mereka.

Beberapa siswa yang sebelumnya merasa canggung atau malu untuk membaca
puisi di depan kelas, setelah diberikan kesempatan untuk berlatih dalam suasana yang
mendukung dan aman, akhirnya merasa lebih percaya diri. Seperti yang diungkapkan
oleh Hidayat (2022), "Lingkungan yang aman dan mendukung memungkinkan siswa
untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan dirinya, baik dalam berbicara maupun
dalam membaca sastra". Kepercayaan diri yang meningkat ini sangat penting untuk
memaksimalkan potensi mereka dalam mengapresiasi karya sastra.

Gambar, 5
(foto memberikan contoh membaca puisi)
Penyerapaan Pesan Moral dalam Puisi
Selain keterampilan membaca yang meningkat, siswa juga mulai dapat
memahami dan menyerap pesan moral yang terdapat dalam puisi. Beberapa siswa
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menunjukkan bahwa mereka tidak hanya membaca kata demi kata, tetapi juga mencoba
untuk meresapi makna yang terkandung dalam setiap puisi yang mereka baca. Ini
menunjukkan bahwa mereka mulai dapat menghubungkan teks puisi dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Dalam diskusi kelompok, siswa sering berdiskusi mengenai
bagaimana mereka mengaitkan tema puisi dengan pengalaman pribadi mereka, yang
menunjukkan bahwa kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mereka terhadap karya sastra.

Peningkatan ini sesuai dengan pendapat yang diajukan oleh Nurhadi (2021),
yang menyatakan bahwa "Proses pengajaran puisi yang dilakukan dengan cara yang
ekspresif memungkinkan siswa untuk menggali pesan moral yang terkandung dalam
puisi, yang akan memberikan mereka wawasan lebih dalam tentang kehidupan".

(foto siswa belajar membaca puisi serta menyerap
pesan moral dalam puisi)
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengajaran puisi yang dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Arga Makmur, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan apresiasi
sastra siswa, khususnya dalam hal membaca puisi. Penggunaan metode demonstrasi
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami unsur-unsur puisi, seperti tema,
diksi, rima, irama, dan majas. Selain itu, metode ini juga meningkatkan kemampuan
ekspresif siswa dalam membaca puisi, dengan memperhatikan intonasi, ekspresi wajah,
dan penjiwaan sesuai dengan tema yang terkandung dalam puisi.

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap pesan
moral yang terdapat dalam puisi, yang sebelumnya kurang diperhatikan oleh siswa.
Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa tidak hanya mampu membaca puisi dengan baik,
tetapi juga mulai menghargai makna yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa pengajaran puisi tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis siswa dalam membaca, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka terhadap
nilai-nilai kehidupan yang diajarkan melalui puisi.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang diinginkan dan
memberikan manfaat yang besar bagi siswa. Oleh karena itu, program ini dapat
dijadikan sebagai model kegiatan pengajaran sastra yang dapat diterapkan di sekolah-
sekolah lain, serta sebagai bahan refleksi bagi kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
selanjutnya. Dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang baik, kegiatan ini
dapat menjadi langkah positif dalam meningkatkan kualitas literasi sastra di kalangan
siswa.
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